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Abstract (Time New Roman, 10 pt)

The problem in this study is the low accounting learning outcomes of class
XII students of AK SMK PAB 2 Helvetia. This study aims to find out the
learning outcomes of accounting taught by the Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS) learning model are higher than the
accounting learning outcomes taught using conventional methods in class
X1l AK SMK PAB 2 Helvetia in the 2018/2019 academic year. This
research was conducted at SMK PAB 2 Helvetia which is located on JI.
Helvetia 1V Market Veterans in the odd semester of the 2018/2019
Academic Year. The population in this study were all students of class XII
AK SMK PAB 2 Helvetia. The sample used in this study was taken
randomly (Simple Random Sampling), based on the lottery technique from
class X1l AK 1 as the experimental class and XII AK 2 as the control class.
Then based on the Slovin formula, the number of samples was 48 students.
The data analysis technique was carried out based on the difference test of
two averages. Based on the results of the analysis, it was found that the
average pre-test and post-test of the experimental class were 56.46 and
83.96. While the average value of the pre-test and post-test of the control
class was 59.38 and 73.33. Hypothesis testing shows that tcount = 4.72 >
ttable = 1.677 in other words Ha is accepted and HO is rejected. Thus, it can
be concluded that the learning outcomes of accounting, on the subject of
depreciation of fixed assets, which are taught with the Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS) learning model are higher than the
accounting learning outcomes taught using conventional methods in class
X1l AK SMK PAB 2 Helvetia 2018/2019 Academic Year.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan upaya mempengaruhi siswa untuk belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku
pada diri siswa. Dari pengertian tersebut dapat dikatan bahwa pembelajaran sebagai suatu upaya untuk
mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran melibatkan
berbagai komponen. Komponen — komponen yang terlibat dalam pembelajaran harus saling bersinergi agar
pembelajaran berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut teori belajar behavioristik dalam pembelajaran yang penting adalah input yang berupa stimulus dan
output yang berupa respon. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah
sesuatu yang diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi siswa terhadap stimulus yang
diberikan oleh guru. Perubahan tingkah laku pada diri siswa merupakan akibat dari interaksi antara stimulus
dan respon. Pembelajaran yang dirancang berdasarkan teori ini memandang bahwa pengetahuan bersifat
objektif, pasti, dan tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur, sehingga belajar adalah perolehan
pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan dari pengajar (guru) ke orang yang
belajar (siswa).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK PAB 2 Helvetia diperoleh data hasil belajar akuntansi siswa
kelas XI AK yang masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan akuntansi masih kurang optimal dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang
memperoleh nilai dibawah nilai KKM (Kfriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 75.

Berdasarkan data yang diperoleh dari salah satu guru akuntansi di SMK PAB 2 Helvetia diperoleh informasi
bahwa secara administrasi sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajarannya.
Dimana dalam kurikulum 2013 siswa harus aktif untuk mengeksplore sendiri materi pembelajaran yang tidak
hanya bersumber dari guru dan modul yang direkomendasikan sekolah. Tetapi berdasarkan pengamatan
dilapangan, penerapan pembelajaran khususnya pada pembelajaran akuntansi di sekolah masih didominasi
dengan pembelajaran yang bersifat konvensional, yaitu ceramah.

Metode pembelajaran yang digunakan guru tersebut menyebabkan pembelajaran hanya berpusat pada guru
dan membuat siswa menjadi pasif dalam pembelajaran akuntansi. Siswa menjadikan guru sebagai satu —
satunya sumber pengetahuan dan siswa kurang berinisiatif untuk mencari pengetahuan dari sumber lain. Siswa
juga tidak bertanya saat ada materi yang sulit dipahami. Selain itu dengan pembelajaran yang berpusat pada
guru menyebabkan siswa mudah jenuh terhadap pembelajaran karena siswa hanya mendengarkan guru
menerangkan materi pembelajaran. Kejenuhan siswa ini menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap
pembelajaran akuntansi sehingga muncul anggapan bahwa pelajaran akuntansi adalah pelajaran yang sulit.

Memperhatikan masalah diatas, sudah selayaknya dalam pembelajaran akuntansi perlu dilakukan inovasi
dalam proses pembelajaran. Dari beberapa model, menurut Karyani (2017) salah satu yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran ARCS (attention, relevance,
confidence, satisfaction). Hal ini didukung hasil penelitian Asiani, dkk (2017:9) dan Stefany dan Evy (2014).

Model Pembelajaran ARCS terdiri dari empat komponen yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi),
Confidence (keyakinan/rasa percaya diri), Satisfaction (kepuasan). Model pembelajaran ARCS merupakan
suatu pembelajaran yang mengutamakan perhatian siswa pada pembelajaran, menyesuaikan materi
pembelajaran dengan pengalaman belajar siswa, menciptakan rasa keyakinan dan percaya diri pada diri siswa,
dan rasa puas didalam diri siswa. Dengan pembelajaran ARCS dapat membuat siswa termotivasi untuk
mempelajari pengetahuan baru, sehingga siswa akan lebih giat dan aktif dalam proses belajar di kelas,
membuat petunjuk bagi siswa untuk lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran, membantu siswa untuk
mendapatkan rasa puas dalam pembelajaran agar siswa terdorong untuk selalu belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk menghindari semakin meluasnya permasalahan, maka peneliti melakukan pembatasan masalah. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
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Satisfication (ARCS), metode ceramah, dan hasil belajar akuntansi siswa kelas XIl Akuntansi di SMK PAB 2
Helvetia Tahun Pelajaran 2018/2019.

Bertolak dari penjelasan diatas tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui hasil belajar akuntansi yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfication (ARCS)
lebih tinggi dibandingkan yang diajarkan dengan metode konvensional pada siswa kelas XII Akuntansi di
SMK PAB 2 Helvetia Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dalam penelitian melibatkan dua kelas, adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII AK SMK PAB 2 Helvetia Tahun Pelajaran 2018/2019
yang terdiri dari dua (2) kelas. Pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak (Simple
Random Sampling), yaitu kelas XII AK 1 yang diajar dengan model pembelajaran ARCS sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1l AK 2 yang diajar dengan metode konvensional sebagai kelas kontrol. Sedangkan
jumlah sampel diambil menggunakan rumus Slovin dimana diperoleh jumlah sampel dari masing — masing
kelas sebanyak 24 siswa.

Jenis rancangan eksperimen dalam penelitian ini adalah Randomized Pre-Test Post-Test Control Group Design
yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1

Randomized Pre-Test Post-Test Control Group Design

Kelas Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen Y1 X Ys
Kontrol Y1 - Y:
Keterangan:
Y1 : Hasil pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Y2 : Hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
X : Perlakuan yang akan diberikan pada keleksperimen dengan model pe pembelajaran ARCS

Pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran ARCS sedangkan
pada kelas kontrol akan diberi perlakuan pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional. Untuk
mengetahui hasil belajar siswa dari kedua kelas, maka siswa akan diberikan test sebanyak dua kali, yaitu diawal
sebelum perlakuan pembelajaran dan diakhir pembelajaran (pretest dan postest). Dimana sebelum diberikan
perlakuan telah diketahui bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang sama.

Hasil dan Pembahasan

Pada hasil penelitian ini meliputi hasil selama dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan model ARCS dan
metode konvensional terhadap hasil belajar akuntansi yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas X1 AK 1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XIlI AK 2 sebagai kelas kontrol pada SMK PAB 2 Helvetia tahun pembelajaran
2018/20109.

Nilai Rata — Rata, Standar Deviasi, dan Varians
Tabel 1.2

Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Hasil Belajar Akuntansi

Keterangan Eksperimen Kontrol
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Rata-rata 56,46 83,96 59,38 73,33
Standar Deviasi 9,61 7,94 10,25 8,17
Varians 92,53 63 105,03 66,67
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Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah semua data yang diperoleh memiliki distribusi yang normal.
Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan rumus Liliefors diperoleh data sebagai berikut:

Uji Normalitas Nilai Pre-Test

Dari tabel uji normalitas nilai pre-test dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas eksperimen maupun
kelas kontrol untuk nilai pre-tes berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena Lhitung < Ltabel pada
taraf o = 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3

Uji Normalitas Nilai Pre-test

Kelas Lhitung Ltabel a Keterangan
Eksperimen 0,1474 0,1764 0,05 Normal
Kontrol 0,0859 0,1764 0,05 Normal

Uji Normalitas Nilai Post-Test

Dari tabel uji normalitas nilai post-test dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas eksperimen maupun
kelas kontrol untuk nilai post-test berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena Lhitung < Ltabel pada
taraf o = 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.4

Uji Normalitas Nilai Post-test

Kelas Lhitung L tabel a Keterangan
Eksperimen 0,1150 0,1764 0,05 Normal
Kontrol 0,1228 0,1764 0,05 Normal

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari apakah sampel berasal dari varians yang sama atau tidak.
Uji Homogenitas Pre-Test

Dari perhitungan untuk uji homogenitas diperoleh data sebagai berikut:

Varians Terbesar

Varians Terkecil
105,03
"~ 9235

=114

Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel distribusi Fo. = 0,05 diperoleh Ftabel = 2,01. Karena
Fhitung = 1,14 < Ftabel = 2,01, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk pre-test
mempunyai varians yang sama atau homogen.

Uji Homogenitas Post-Test

Dari perhitungan untuk uji homogenitas diperoleh data sebagai berikut:

Varians Terbesar

Varians Terkecil
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_ 66,67

63
=1,06

Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel distribusi Fa = 0,05 diperoleh Ftabel = 2,01. Karena
Fhitung = 1,06 < Ftabel = 2,01, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk post-test

mempunyai varians yang sama atau homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji persyaratan data dan diketahui bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki
varian yang sama (homogen), maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis
yang dilakukan dengan membandingkan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t pada tingkat kepercayaan 95% pada o. = 0,05 dan derajat kebebasan (dk)

= (nl + n2) — 2. Dengan kriteria Ha diterima jika thiwng > tianet dan HO ditolak apabila thiung < tiabel.

Berdasarkan perhitungan post-test diperoleh data sebagai berikut:
Untuk kelas eksperimen:

X1 =283,96 S4=63n.=24

Untuk kelas kontrol:

X, =73,33 S5 = 66,67 n, =24

Terlebih dahulu dihitung varians gabungan dari kedua kelompok:
_ (= 1)S2 + (n2 — 1)S2

52
(n1 + nz) -2
o (24 — 1)63 + (24 — 1)66,67
B (24 +24) -2
o (23)(63) + (23)(66,67)
48 — 2
, 1449 +1533,41
S4 =
46
@ 2982,41
T 46
S2 = 64,835
S =/64,835
S = 8,05
Maka t:
X1 — X2
tT —
Loy, 4 .
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83,96 - 73,33

t =
— 1
8,05V— + —

24 24
10,63

t= —
8,05v0,08
10,63

t= ———
8,05(0,28)

10,63
225

t= 472

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh thitung = 4,72. Untuk menentukan ttabel dengan o = 0,05 dan dk =
24 + 24 — 2 = 46, karena dk = 46 tidak terdapat pada tabel distribusi t maka dicari dengan cara interpolasi
linier sebagai berikut:

dk =46
t(0,05)40) = 1,68

t(0,05)60) = 1,67

toos)46) = ...
X — Xo
t0,05)46) = t(Xo) + )TXO (dkmax — dkmin)
46 — 40

teo,0546) = 1,68 + _—40(1,67 - 1,68)

60
6
to,0546) = 1,68 + 2—0(—0,01)

to,0546) = 1,68 — 0,003

to,05)46) = 1,677

Dimana:

HO: X 1=X_2 Tidak terdapat perbedaan hasil belajar akuntansi siswa yang diajar dengan
model Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan
metode konvensional.

Ha: X 1>X 2 Hasil belajar akuntansi siswa yang diajar dengan model Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction (ARCS) lebih tinggi dibanding hasil belajar
akuntansi siswa yang diajar dengan metode konvensional.

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa thitung sebesar 4,72 dan ttabel sebesar 1,677 pada tingkat kepercayaan
95% pada o = 0,05. Karena thitung (4,72) > ttabel (1.677), hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima,
yang menyatakan bahwa hasil belajar akuntansi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction lebih tinggi secara signifikan dibanding hasil belajar akuntansi
yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas X1I AK SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Pembelajaran 2018/20109.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PAB 2 Helvetia tahun pembelajaran 2018/2019 yang melibatkan dua kelas
dengan perlakuan yang berbeda satu sama lain. Kelas XII AK 1 sebagai kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS)
dan kelas XII AK 2 sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional.
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Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen test. Uji coba instrumen tes
dilaksanakan di SMK Swasta Jambi Medan kepada siswa kelas XII yang berjumlah 30 siswa yang dianggap
memiliki karakteristik yang sama dengan sampel yang sesungguhnya. Dari uji coba instrumen test tersebut
diketahui bahwa dari 30 soal terdapat 20 soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid. Kemudian 20 soal valid
tersebut digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur hasil belajar.

Dengan menggunakan uji KR-20, diperoleh rhitung = 0,769 dimana rtabel = 0,361. Karena rhitung > rtabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tersebut secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dari perhitungan daya
pembeda soal pada 20 soal yang valid, terdapat terdapat 1 soal dikategorikan kurang, 15 soal dikategorikan
cukup, dan 4 soal dikategorikan baik. Dengan merujuk pada kriterian tingkat kesukaran soal 18 soal
dikategorikan sedang dan 2 soal dikategorikan mudah.

Sebelum kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda, terlebih dahulu diberikan uji kemampua awal (pre-test)
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing — masing kelas pada materi Penyusutan Aset Tetap.
Dimana pre-test yang diberikan adalah 20 soal valid dari uji coba instrumen tes. Dari hasil pre-test yang
dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 35, nilai rata-rata sebesar 56,46,
standar deviasi sebesar 9,61, serta varians sebesar 92,53. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi
75 dan nilai terendah 40, nilai rata-rata sebesar 59,38, standar deviasi sebesar 10,25, serta varians sebesar
105,03.

Kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dan kelas kontrol diberi perlakuan metode
pembelajaran konvensional.

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda maka masing — masing kelas diberikan post-test untuk melihat
apakah ada perbedaan hasil belajar. Dari hasil post-test yang dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh nilai
tertinggi 95 dan nilai terendah 65, nilai rata-rata sebesar 83,96, standar deviasi sebesar 7,94, serta varians
sebesar 63. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 55, nilai rata-rata
sebesar 73,33, standar deviasi sebesar 8,17, serta varians sebesar 66,67.

Langkah selanjutnya adalah menghitung uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Dari daftar uji Liliefors
dengan taraf o = 0,05 dengan n = 24 diperoleh Ltabel = 0,1764. Dimana uji normalitas untuk pre-test kelas
eksperimen diperoleh Lhitung = 0,1474. Hal ini menunjukkan Lhitung < Ltabel (0,1474 < 0,1764), artinya
data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk uji normalitas pre-test kelas kontrol diperoleh nilai
Lhitung = 0,0859. Hal ini menunjukkan Lhitung < Ltabel (0,0859 < 0,1764), artinya data pre-test kelas kontrol
berdistribusi normal. Selanjutnya untuk uji normalitas post-test kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,1150
dengan Ltabel = 0,1764. Hal ini menunjukkan Lhitung < Ltabel (0,1150 < 0,1764), artinya data post-test kelas
eksperimen berdistribusi normal. Untuk uji normalitas post-test kelas kontrol diperoleh nilai Lhitung =0,1228.
Hal ini menunjukkan Lhitung < Ltabel (0,1228 < 0,1764), artinya data post-test kelas kontrol berdistribusi
normal.

Untuk melihat apakah sampel dalam penelitian ini homogen atau tidak dilakukan uji homogenitas dengan uji
F. Berdasarkan perhitungan interpolasi diperoleh Ftabel = 2,01 sedangkan perhitungan untuk pre-test diperoleh
harga pre-test Fhitung = 1,14. Karena Fhitung = 1,14 < Ftabel = 2,01, maka dapat disimpulkan bahwa data
dari kedua sampel untuk pre-test mempunyai varians yang sama atau homogen. Untuk post-test diperoleh
harga Fhitung = 1,06. Karena Fhitung = 1,06 < Ftabel = 2,01, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua
sampel untuk post-test mempunyai varians yang sama atau homogen.

Pada hasil perhitungan untuk pengujian hipotesis dengan interpolasi linier diperoleh ttabel sebesar 1,677 pada
tingkat kepercayaan 95% pada a = 0,05. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dari hasil post-test diperoleh
thitung sebesar 4,72. Dengan membandingkan kedua nilai tersebut diperoleh thitung (4,72) > ttabel (1.677).
Hasil ini bearti bahwa hipotesis nil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan
bahwa hasil belajar akuntansi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS) lebih tinggi secara signifikan dibanding hasil belajar akuntansi yang diajar
dengan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas XII AK SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Pembelajaran 2018/2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Winaya,dkk (2013), Karyani (2017), Stefany dan
Evy (2014) menyimpulkan hasil yang sama bahwa penggunaan model pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa setelah menerima pembelajaran
dengan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS). Selain itu model
pembelajaran ARCS juga dapat melihat fakta lain selain hasil belajar seperti minat siswa dalam pembelajaran,
kemampuan siswa berpikir kriris serta aktivitas siswa dalam pembelajaran.
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Walaupun demikian, berdasarkan hasil penelitian di lapangan terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction (ARCS).

Beberapa kelebihan yang didapati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Siswa memiliki minat dan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi termotivasi
untuk belajar.

Siswa tidak hanya sekedar memahami pembelajaran tetapi dapat juga belajar secara mandiri menjadikan siswa
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

Siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan rasa puas terhadap kemampuannya sendiri.

Dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain kelebihan, dalam penelitian ini juga terdapat beberapa kelemahan yang didapati dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) merupakan model pembelajaran
baru yang dirasakan siswa sehingga siswa belum terbiasa.

Siswa yang mengerti dominan lebih menampilkan diri dan menjadi lebih aktif.

Pada saat pembelajaran banyaknya siswa yang permisi keluar kelas sehingga proses pembelajaran terganggu.
Model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) memiliki kelebihan untuk
membuat siswa mampu berpikir kritis sementara dalam instrumen tes tidak ada soal dengan kategori sukar jadi
kelebihan model untuk membuat siswa mampu berpikir Kkritis tidak tampak.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menemui beberapa keterbatasan khususnya pada saat penerapan
pembelajaran dengan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) diantaranya
yaitu:

Dibutuhkan persiapan yang baik dan waktu yang lebih banyak dalam menerapkan model pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS).

Kurangnya sumber belajar yang tersedia ataupun yang dimiliki siswa.

Meskipun terdapat keterbatasan dalam penerapan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction (ARCS) bukan berarti menghambat proses belajar mengajar. Hal ini terbukti dengan hasil belajar
siswa yang meningkat dengan menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction (ARCS).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi pada materi
penyusutan aset tetap yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS) lebih tinggi secara signifikan dibanding hasil belajar yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional pada siswa kelas XII AK SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Pembelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t dimana diperoleh thitung =
4,72 > ttabel =1.677.
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